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Abstrack
This study discusses marketing improvement strategies for micro, small and 
medium enterprises (MSMEs) on opaque products in Notog Patikraja Village. The 
purpose of this research is to find the right strategy to increase the marketing of 
opaque products in SMEs. The research method used was direct interviews with 
opaque MSME owners, field observations, and literature studies. The results of 
the service show that the service that has been carried out in the village of Notog, 
Ptikraja District, Banyumas Regency has shown an increase in sales of MSMEs in 
Notog village, especially MSMEs that produce opaque which can be said to have 
increased sales quite significantly, from the ABCD approach methods used.
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Abstrak
Pengabdian ini membahas tentang strategi peningkatan pemasaran untuk 
Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) pada produk opak di Desa Notog 
Patikraja. Tujuan dari pengabdian ini adalah untuk menemukan strategi 
yang tepat dalam meningkatkan pemasaran produk opak di UMKM. Metode 
pengabdian yang digunakan adalah wawancara langsung dengan pemilik UMKM 
opak, observasi lapangan, dan studi literatur. Hasil pengabdian menunjukkan 
bahwa pengabdian yang telah dilakukan di Desa Notog Kecamatan Patikraja 
Kabupaten Banyumas ini menunjukkan peningkatan pada penjualan UMKM 
yang ada di Desa Notog, khususnya UMKM yang  memproduksi opak yang 
bisa dibilang peningkatan penjualannya cukup signifikan, dari berbagai 
metode pendekatan ABCD yang dilakukan dan diterapkan. Kesimpulan para 
UMKM Desa Notog perlu ditingkatkan dalam bidang produksi, pengemasan, 
dan pemasaran agar produk opak singkong berkembang dan menjadi pusat 
penjualan produk opak singkong khas Desa Notog Kecamatan Patikraja.

Kata Kunci : Strategi, Pemasaran, Opak Singkong, UMKM
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A. PENDAHULUAN
Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) adalah kegiatan usaha yang dilakukan 

oleh perorangan atau kelompok yang bertujuan untuk mensejahterakan individu maupun 
kelompoknya. Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) memiliki peran strategis dalam 
pembangunan ekonomi nasional. Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) memiliki 
peranan penting dan strategis di Indonesia. Peran penting UMKM tidak hanya berarti 
di perkotaan saja tetapi juga bagi pertumbuhan ekonomi di perdesaan (Hamid & Ikbal, 
2017). Menurut (Sugiyanto et al., 2021) bahwa UMKM merupakan salah satu sektor yang 
mempunyai peranan penting dalam pembangunan ekonomi. Sektor UMKM merupakan 
salah satu kekuatan utama dan vital yang mampu mendorong pembangunan ekonomi 
dan lapangan pekerjaan (Supardi et al., 2021). Dengan demikian UMKM merupakan salah 
satu indikator utama yang dianggap mampu berkontribusi positif terhadap pertumbuhan 
ekonomi. 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di desa Notog Kecamatan Patikraja 
Kabupaten Banyumas memiliki prospek masa depan yang baik. Manfaat Usaha Kecil 
dan Menengah (UMKM) bagi perekonomian nasional antara lain: membuka lapangan 
pekerjaan, menjadi penyumbang nilai produk domestik bruto, salah satu alternatif 
bagi permasalahan ekonomi yang ada di masyarakat menengah ke bawah. Sedangkan 
manfaat Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di desa bagi perekonomian daerah 
yaitu meningkatkan pendapatan, pemberdayaan masyarakat khususnya perempuan, 
mengurangi angka pengangguran di desa, memiliki pengalaman dalam berwirausaha, 
mengembangkan potensi masyarakat (Riyanthi Idayu dkk, 2021).

Manfaat dari sektor pertanian salah satunya yaitu memberikan kontribusi terhadap 
produk domestik bruto. Komoditas pertanian sebagian besar adalah komoditas yang cepat 
rusak apabila tidak langsung dikonsumsi ataupun dilakukan proses pengolahan lanjut 
(Riyanthi Idayu dkk, 2021). Mata pencarian masyarakat di desa Notog salah satunya yaitu 
petani, maka dari itu beberapa masyarakat di desa Notog menjadikan salah satu bahan 
pertanian yaitu singkong untuk menjalankan Usaha Mikro Kecil dan Menengah. Dengan 
adanya ketersediaan bahan baku singkong tersebut dapat diolah menjadi produk dengan 
nilai tambah. Usaha pengelolaan singkong tersebut menghasilkan produk Opak Singkong.      

Kegiatan produksi Opak Singkong di Desa Notog menjadi salah satu penopang 
masyarakat. Dengan adanya usaha pengolahan opak, memberikan lapangan pekerjaan 
bagi masyarakat, mulai dari kegiatan usaha tani singkong sampai pada usaha pengolahan 
singkong menjadi Opak Singkong. Pengolahan singkong menjadi opak tidak terlepas dari 
peran tangan manusia secara langsung. Di samping itu usaha tersebut masih merupakan 
usaha turun temurun sehingga masih diusahakan secara sederhana dan tidak memiliki 
volume penjualan yang direncanakan. Dalam proses produksinya juga masih tergantung 
dengan alam, karena proses penjemuran Opak masih menggunakan sinar matahari. 

Usaha Opak di Desa Notog merupakan usaha andalan ekonomi masyarakat sehingga 
perlu untuk dikembangkan. Memperhatikan aspek pemasaran Opak sangat penting agar 
bisa berkembang dan memiliki daya saing baik di pasar domestik maupun non domestik. 
Berdasarkan hal tersebut maka perlu sebuah pengabdian mengenai Strategi Peningkatan 
Pemasaran Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) Pada Produk Opak di Desa Notog 
Patikraja.
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Untuk mengidentifikasi karakteristik digunakan teori Analisis SWOT. Analisis SWOT 
merupakan Akronim atau singkatan dari 4 kata, yaitu: Kekuatan (Strengths), Kelemahan 
(Weaknesses), Peluang (Opportunities), Ancaman (Threats), Analisis SWOT ini merupakan 
salah satu metode yang digunakan untuk mengevaluasi dalam suatu spekulasi bisnis. 

Dalam usaha opak singkong para UMKM banyak mengalami kendala. Terutama 
pada Pengambilan bahan baku jauh, Tenaga Kerja/SDM, Teknologi, Modal, Banyaknya 
persaingan, dan Pemasaran. Dalam pengambilan bahan baku ketika musim penghujan 
proses pengambilan bahan bakunya lebih sulit daripada musim kemarau tiba yaitu ketika 
pengambilan ubi kayu. Dalam musim penghujan datang proses pengambilan ubi kayu 
dan menjemurnya sulit disebabkan kondisi jalan di sekitar lokasi pengambilan sangat 
licin dan sulitnya penjemuram opak saat terik matahari dikarenakan musim penghujan. 
Jumlah Tenaga Kerja/SDM juga mengalami kesulitan. Meningkatnya tingkat pendidikan 
warga lokal menjadikan warga lebih berminat untuk mencari pekerjaan lain yang lebih 
besar pendapatan dan lebih tinggi status sosialnya.

Dalam teknologi juga masih menggunakan mesin manual yaitu dengan menggunakan 
tenaga manusia yang bisa menyebabkan hasil produksinya terbatas dibandingkan 
penggunaan teknologi. Dalam bidang pemasaran, proses pemasaran masih bersifat 
tradisional yaitu, para pembeli datang langsung. Proses produksi didasarkan pada jumlah 
pesanan yang ada. Hal ini tentu saja merugikan para pengusaha. Karena kebanyakan yang 
datang adalah para pedagang pengecer yang akan menjual barang tersebut yang tentunya 
dengan harga yang lebih mahal. Berbagai permasalahan yang dihadapi industri kecil, baik 
yang berasal dari luar maupun dari dalam sangat mempengaruhi perkembangan UMKM. 
Berbagai upaya perlu dilakukan dalam mempertahankan kelangsungan usaha opak di 
Desa Notog Kecamatan Patikraja.

B. METODE PENGABDIAN
Asset Based Community Development (ABCD) merupakan salah satu pendekatan 

dalam pengembangan masyarakat. Kekuatan terbesar dalam menunjang kesejahteraan 
masyarakat adalah potensi dalam diri sendiri, masyarakat telah lahir, hidup dan 
berkembang sehingga memiliki aset. Potensi tersebut tentunya dapat dijadikan aset 
sebagai strategi pemberdayaan masyarakat. ABCD mengajarkan kepada masyarakat  
bahwa sesungguhnya kesejahteraan suatu daerah itu bukan bergantung pada bantuan dari 
pihak luar namun ditentukan oleh potensi yang ditumbuh-kembangkan oleh masyarakat 
itu sendiri.  
a. Discovery  (Memulai Riset Aset)      
 Tahapan ABCD ini diawali dengan kegiatan discovery yaitu memulai riset untuk 

menemukan aset. Mahasiswa melakukan riset sederhana untuk menemukan berbagai 
aset yang terdapat di masyarakat. Aset yang berada di desa Notog antara lain: Lapangan, 
Masjid, Aula Balai Desa, dan Taman.

b. Dream (Penentuan Isu Bersama Komunitas)
 Tahapan kedua yaitu menentukan isu pemberdayaan bersama masyarakat. Pada tahap 

ini mahasiswa bersama masyarakat merumuskan visi dalam menyusun program yang 
difokuskan oleh masyarakat maupun mahasiswa peserta KKN.
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c. Design (Perencanaan)
 Pada tahap ini, mahasiswa KKN sudah mengetahui aset dan mengidentifikasi peluang 

yang bisa di lakukan untuk pemberdayaan. 
d. Define (Menentukan)
 Tahap ini merupakan bagian acting on findings, masyarakat beserta perserta KKN akan 

bergerak bersama menggunakan aset yang dimiliki masyarakat untuk mencapai visi 
yang mereka rumuskan pada tahap sebelumnya. 

e. Destiny (Lakukan)
 Tahap ini merupakan tahap terakhir yaitu melaksanakan kegiatan yang sudah di 

sepakati untuk memenuhi impian masyarakat agar berkembangnya aset yang terjadi 
di desa bisa meluas.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Tahapan Kegiatan Pengabdian

Tahapan awal kegiatan pengabdian dimulai dengan wawancara secara langsung 
pihak-pihak yang bersangkutan dengan desa Notog Kecamatan Patikraja Kabupaten 
Banyumas mengenai rencana, teknis pelaksanaan dan apa saja yang menjadi kontribusi 
dalam sebuah kegiatan usaha. Dalam tahap ini sudah mulai diidentifikasikan aset dan 
potensi apa saja yang dimiliki oleh desa Notog. Dalam pendekatan ABCD (Asset Based 
Community Development), aset adalah hal yang potensial untuk dikembangkan sehingga 
mampu mewujudkan perubahan yang baik. Hal tersebut dapat diwujudkan melalui 
partisipasi langsung para masyarakat khusunya pelaku UMKM dalam kegiatan pengabdian. 

Tahap yang kedua adalah pelaksanaan pelatihan atau workshop Seminar Pemberdayaan 
Usaha Mikro Kecil dan Menengah. Kegiatan dilaksanakan dengan menggunakan metode 
ABCD (Asset Based Community Development) dengan memanfaatkan potensi serta aset 
yang dimiliki desa Notog. Potensi tersebut adalah UMKM yang menjual produk opak, oleh 
karena itu step awal yang dilaksanakan dalam pengabdian ini yaitu dengan mengadakan 
Seminar Pemberdayaan Usaha Mikro Kecil dan Menengah dengan pengoptimalisasian 
peluang bisnis yang ada. Pemberdayaan UMKM ini meliputi pembuatan Nomor Induk 
Berwirausaha (NIB) dan pembuatan Sertifikasi Halal secara geratis kepada warga desa 
yang memiliki UMKM. Seminar ini dilakukan untuk mempermudah UMKM menjalankan 
usahanya. 

Dalam evaluasi kegiatan pengabdian ini diperoleh data yang menunjukan bahwa para 
pelaku UMKM yang mengikuti seminar sedikit banyaknya sudah memahami mengenai NIB 
dan Sertifikasi Halal. Antusias masyarakat desa Notog cukup tinggi sehingga kemampuan 
dan pemahaman masyarakat mengenai cara memanfaatkan peluang bisnis yang ada dapat 
meningkat. 

Setelah tau aset yang diberdayakan adalah UMKM yang menghasilkan produk opak, 
maka tahap selanjutnya adalah hal-hal yang mendukung program. Pada tahap ini akan 
dilaksanakan Peken Rakyat Notog bersama para UMKM untuk menemukan struktur, cara 
promosi, dan mengambil keputusan dari peluang bisnis yang ada. 
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b. Pemetaan Aset UMKM
Selain mengaplikasikan konsep mengoptimalisasian peluang bisnis yang ada konsep 

lain juga dapat digunakan salah satunya yaitu Pemetaan Aset Individu (Individual Inventory 
Skill). Metode atau alat yang dapat digunakan untuk melakukan pemetaan individual 
aset antara lain kuisioner, interview, dan focus group disucssion. Manfaat dan Pemetaan 
Individual Aset antara lain:
a. Membantu membangun landasan untuk memberdayakan masyarakat dan memiliki 

solidaritas yang tinggi dalam masyarakat.
b. Membantu membangun hubungan yang baik dengan masyarakat.
c. Membantu masyarakat mengidentifikasi keterampilan dan bakat mereka sendiri. 

Dengan mengaplikasikan konsep pemetaan aset individu pada UMKM produk opak 
di Desa Notog Patikraja, diharapkan dapat meningkatkan daya saing produk mereka di 
pasar dan juga meningkatkan omset penjualan mereka. Selain itu, penggunaan teknologi 
digital dan media sosial dapat membantu UMKM untuk menjangkau pasar yang lebih luas 
dan meningkatkan kesadaran merek di kalangan konsumen. 

Hasil pengabdian yang telah dilakukan di desa Notog Kecamatan Ptikraja Kabupaten 
Banyumas ini menunjukan peningkatan pada penjualan UMKM yang ada di desa Notog, 
khususnya UMKM yang  memproduksi opak yang bisa dibilang peningkatan penjualannya 
cukup signifikan, dari metode-metode pendekatan ABCD yang dilakukan. 

D. KESIMPULAN
Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) adalah kegiatan usaha yang dilakukan 

oleh perorangan atau kelompok yang bertujuan untuk mensejahterakan individu maupun 
kelompoknya. Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) memiliki peran strategis dalam 
pembangunan ekonomi nasional. Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) memiliki 
peranan penting dan strategis di Indonesia. Peran penting UMKM tidak hanya berarti di 
perkotaan saja tetapi juga bagi pertumbuhan ekonomi di perdesaan

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di Desa Notog Kecamatan Patikraja 
Kabupaten Banyumas memiliki prospek masa depan yang baik. Manfaat Usaha Kecil 
dan Menengah (UMKM) bagi perekonomian nasional antara lain: membuka lapangan 
pekerjaan, menjadi penyumbang nilai produk domestik bruto, salah satu alternatif 
bagi permasalahan ekonomi yang ada di masyarakat menengah ke bawah. Sedangkan 
manfaat Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di desa bagi perekonomian daerah 
yaitu meningkatkan pendapatan, pemberdayaan masyarakat khususnya perempuan, 
mengurangi angka pengangguran angkatan kerja di desa, memiliki pengalaman dalam 
berwirausaha, mengembangkan potensi masyarakat.

Kegiatan produksi Opak Singkong di Desa Notog menjadi salah satu penopang 
masyarakat. Dengan adanya usaha pengolahan opak, memberikan lapangan pekerjaan 
bagi masyarakat, mulai dari kegiatan usaha tani singkong sampai pada usaha pengolahan 
singkong menjadi Opak Singkong. Pengolahan singkong menjadi opak tidak terlepas dari 
peran tangan manusia secara langsung. Di samping itu, usaha tersebut masih merupakan 
usaha turun temurun sehingga masih diusahakan secara sederhana dan tidak memiliki 



26 LPPM UIN PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO

PROSIDING KAMPELMAS (KAMPUS PEDULI MASYARAKAT)  Vol. 2 No. 1 Tahun 2023

volume penjualan yang direncanakan. Dalam proses produksinya juga masih tergantung 
dengan alam, karena proses penjemuran Opak masih menggunakan sinar matahari. 

Usaha Opak di desa Notog merupakan usaha andalan ekonomi masyarakat sehingga 
perlu untuk dikembangkan. Memperhatikan aspek pemasaran Opak sangat penting agar 
bisa berkembang dan memiliki daya saing baik di pasar domestik maupun non domestik. 
Berdasarkan hal tersebut maka perlu sebuah pengabdian mengenai Strategi Peningkatan 
Pemasaran Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) Pada Produk Opak Di Desa Notog 
Patikraja.
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